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ABSTRACT 

 

Bobby Nurfirman Arif. 2014. “The Biology Learning Process in Humans 

Digestive and Respiratory System at grade XI Senior High School (SMA) 

Kartika 1-5 Padang”. Thesis. Post Graduate Program. State University of 

Padang. 

 

The learning process at grade XI IPA 1 and XI IPA 2 of SMA Kartika 1-5 

Padang has not implemented optimally. It is know from the results of the first 

observation and documentation studies that showed low students achievement of 

human digestive and respiratory system material. The purpose of this research is 

to evaluate the learning process of biology in human digestive and respiratory 

system material at grade XI IPA 1 and XI IPA 2 of SMA Kartika 1-5 Padang 

school year 2013/2014, which covers the lesson plan, implementation of learning, 

evaluating and students activities and student learning outcomes in the learning 

process. 

This research is a descriptive study with qualitative approach. The study 

began in January to February 2014. Data were obtained through observations, 

interviews and documentation studies. Observation using observation sheet, video 

footage and interviews were conducted with teachers and students in order to 

obtain more complete data and depth that can’t be obtained from the 

documentation.  

Based on the result be discovered, the researcher concluded that the format 

of the Lesson Plan used by the teacher had referred to the IPKG about lesson 

planning, it was known that the planning of the learning process was 65,62 in 

enough category. The learning process had not yet referred to the IPKG about the 

implementation of learning, but it was also 74,04 in enough category in class XI 

IPA 1 and 72,26 with enough category in class XI IPA 2. The evaluating of the 

learning process had referred to the IPKG about evaluating of the learning process 

was 54,16 in while category. However, student learning activities is still low. 

Student achievement were under KKM. It is know from daily test results of 

student in class XI IPA 1 (UH 1 achieve 53,65% and UH 2 achieve 80,48%) and 

in the class XI IPA 2 (UH 1 achieve 41,86% and UH 2 achieve 62,79%) 
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ABSTRAK 

 

Bobby Nurfirman Arif. 2014, “Proses Pembelajaran Biologi pada Materi 

Sistem Pencernaan dan Sistem Pernafasan pada Manusia di kelas XI IPA 

SMA Kartika 1-5 Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

Proses pembelajaran biologi yang dilaksanakan di kelas XI IPA 1 dan XI 

IPA 2 SMA Kartika 1-5 Padang belum terlaksana secara optimal. Hal ini 

diketahui dari hasil observasi awal dan studi dokumentasi yang menunjukkan 

rendahnya hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan dan sistem 

pernafasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran 

biologi pada materi sistem pencernaan dan sistem pernafasan pada manusia di 

kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 di SMA Kartika 1-5 Padang tahun ajaran 2013/2014, 

yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran dan untuk melihat aktivitas serta hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dimulai pada bulan Januari sampai dengan 

Februari 2014. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Observasi menggunakan lembar observasi, rekaman video dan 

wawancara yang dilakukan terhadap guru dan siswa guna memperoleh data lebih 

lengkap dan mendalam yang tidak bisa diperoleh dari hasil dokumentasi.  

Dari hasil penelitian diketahui, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dibuat oleh guru menurut penilaian IPKG tentang perencanaan pembelajaran 

sudah mencapai nilai 65,62 dengan kriteria cukup. Pelaksanaan pembelajaran 

menurut penilaian IPKG tentang pelaksanaan pembelajaran, sudah mencapai nilai 

74,04 dengan kriteria cukup pada kelas XI IPA 1 dan pada kelas XI IPA 2 

mencapai nilai 72,26 dengan kriteria cukup. Evaluasi pembelajaran menurut 

penilaian IPKG tentang evaluasi pembelajaran sudah mencapai 54,16 dengan 

kriteria sedang. Namun, aktivitas belajar siswa juga masih rendah dan hasil belajar 

siswa sebagian besar masih berada di bawah KKM. Hal ini ditunjukan dari hasil 

ulangan harian siswa yang tuntas pada kelas XI IPA 1 (UH 1 mencapai 53,65% 

dan UH 2 mencapai 80,48%), dan kelas XI IPA 2 (UH 1 mencapai 41,86% dan 

UH 2 mencapai 62,79%).  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan penopang dalam meningkatkan sumber daya 

manusia Indonesia untuk pembangunan bangsa. Oleh karena itu, Indonesia 

seharusnya dapat meningkatkan sumber daya manusianya agar tidak kalah 

bersaing dengan sumber daya manusia di negara-negara lain. Untuk memperbaiki 

mutu pendidikan Indonesia tentu harus diketahui akar permasalahan yang 

menyebabkannya sehingga dapat dicari solusi demi kemajuan bangsa. 

Rendahnya kualitas pendidikan Indonesia disebabkan oleh berbagai 

masalah. Masalah tersebut secara umum adalah efektivitas, efisiensi dan 

standarisasi pengajaran. Permasalahan khusus yang sering dijumpai adalah 

minimnya sarana fisik, rendahnya kualitas dan tunjangan untuk guru, rendahnya 

prestasi siswa, rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan, rendahnya 

relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan mahalnya biaya pendidikan. Namun, 

faktor yang paling disorot yang mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan 

adalah kualitas guru diberbagai jenjang pendidikan. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di 

dalam kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi. 

Otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa 

dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk 
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menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa kaya secara 

teoretis, tetapi miskin akan aplikasi. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

diperlukan ketepatan pemilihan metode pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Lufri (2007), yaitu seorang guru tidak tepat dalam memilih suatu metode 

pembelajaran maka sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa dalam menerima 

pelajaran. Jadi, guru memang merupakan salah satu komponen penting yang 

menyebabkan baik buruknya suatu proses pembelajaran. 

Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru dewasa ini 

seperti yang telah dijelaskan di atas merupakan salah satu masalah yang dihadapi 

dunia pendidikan kita. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 

dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan selera guru. Padahal, pada 

kenyataannya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak merata 

sesuai dengan latar belakang pendidikan guru serta motivasi dan kecintaan mereka 

terhadap profesinya. Ada guru yang dalam pelaksanaan pengelolaan 

pembelajarannya dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang 

matang dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dan memerhatikan 

taraf perkembangan intelektual dan perkembangan psikologi belajar anak. Guru 

yang demikian akan dapat menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan guru yang dalam pengelolaan pembelajarannya dilakukan 

seadanya tanpa mempertimbangkan berbagai faktor yang bisa mempengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran. Dalam rangka inilah standar proses pendidikan 

dikembangkan. Melalui standar proses pendidikan, setiap guru dapat 

mengembangkan proses pembelajaran. 
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Menurut Sutikno (2009), “Pembelajaran merupakan segala upaya yang 

dilakukan guru dalam memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode agar 

terjadi proses belajar dalam diri siswa untuk mencapai tujuan dan hasil 

pembelajaran yang diinginkan”. Jadi, guru harus dapat memilih dan menetapkan 

metode yang tepat dalam proses pembelajaran agar dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan 

dengan baik. Ketentuan ini juga sama dengan proses pembelajaran biologi karena 

materi yang terdapat dalam pembelajaran biologi membutuhkan ketepatan guru 

dalam memilih metode pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Lufri (2006) bahwa biologi bukanlah ilmu 

pengetahuan yang statis, tetapi merupakan ilmu pengetahuan yang dinamis. 

Biologi merupakan pengetahuan fisik yang tidak dapat secara utuh dipindahkan 

dari pikiran guru ke pikiran siswa, dengan kata lain tidak dapat diteruskan dalam 

bentuk jadi. Setiap siswa harus membangun sendiri pengetahuan-pengetahuan itu 

dan mengalaminya secara langsung. Konsep dasar biologi merupakan abstrak dari 

fenomena visual, sehingga biologi sebagai ilmu dapat dilihat sebagai gambar yang 

merupakan hakikat utama. Pembelajaran biologi akan menyusun rangkaian 

gambar dan membuat interkoneksi, kemudian menyusun abstraksi sehingga 

lahirlah konsep. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru biologi kelas XI IPA SMA 

Kartika 1-5 Padang pada tanggal 2 Desember 2012 dalam observasi awal, sistem 

pencernaan dan sistem pernafasan pada manusia merupakan materi yang sulit 

dimengerti oleh sebagian besar siswa. Kesulitan ini disebabkan konsep dalam 
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materi sistem pencernaan dan sistem pernafasan pada manusia yang bersifat 

abstrak. Hal yang dipelajari meliputi objek-objek mikroskopik, organ-organ dan 

proses-proses yang tidak dapat dilihat langsung oleh siswa. Dalam penyampaian 

materi, guru menggunakan metode ceramah dan diskusi. Akan tetapi, dalam 

proses diskusi belum berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini dikarenakan 

kurangnya motivasi belajar siswa sehingga sebagian besar dari mereka lebih 

banyak diam. Proses pembelajaran dengan kondisi ini berdampak terhadap nilai 

siswa. Persentase siswa yang memperoleh nilai ulangan harian (UH) dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai KKM mata pelajaran biologi 

ini adalah 70, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Ulangan Harian (UH) pada materi Sistem 

Pencernaan dan Sistem Pernafasan pada Manusia kelas XI IPA SMA 

Kartika 1-5 Padang Tahun Pembelajaran 2012/2013 

 

No. Kelas Persentase Ketuntasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

XI IPA 1 

XI IPA 2 

XI IPA 3 

XI IPA 4 

XI IPA 5 

65 % 

55 % 

70 % 

64 % 

50 % 

(Sumber: Rekapitulasi Nilai Biologi SMA Kartika 1-5, 2012) 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa aspek. 

yaitu siswa sebagai peserta didik, guru sebagai pendidik, dan materi yang 

dipelajari serta yang tidak kalah penting adalah sarana dan prasarana. Faktor yang 

berasal dari segi siswa adalah sulitnya memahami materi sistem pencernaan dan 

pernafasan pada manusia. Hal ini karena input siswa yang relatif rendah, sehingga 

kemampuan berpikir dan motivasi belajar rendah, serta kesiapan untuk belajar 

sangat kurang. Faktor yang berasal dari segi guru terletak pada tiga aspek 
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pembelajaran, yaitu pada proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran.  

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, masih banyak guru yang tidak 

menyesuaikan dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat. 

Ketidaksesuaian proses pembelajaran ini telah banyak diungkapkan oleh peneliti 

lain, seperti Liza (2012) dengan hasil penelitianya yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran biologi yang tidak sesuai dengan RPP akan 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dan Komalasari (2011) juga 

menunjukkan hal yang sama, yaitu ditemukan ketidaksesuaian antara perencanaan 

yang disiapkan oleh guru dengan pelaksanaan pembelajarannya, seperti metode 

pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan alokasi waktu yang digunakan, 

begitu juga dengan penilaian hasil belajar yang dilaksanakan guru belum sesuai 

dengan standar penilaian berdasarkan permendiknas No.20 tahun 2007. Jadi, 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal, peneliti juga menaruh 

kecurigaan bahwa terjadi ketidaksesuaian proses pembelajaran biologi di SMA 

Kartika 1-5 Padang. 

Ketidaksesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan guru bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya dari segi 

Sumber Daya Manusia (SDM) guru. Untuk mengimplementasikan suatu 

perencanaan pembelajaran, akan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan guru. Jika SDM guru rendah, akan sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Pengalaman guru juga sangat berpengaruh dalam pembelajaran. Semakin banyak 
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pengalaman yang diperoleh guru, semakin bertambah kemampuan guru untuk 

menyikapi pelaksanaan pembelajaran dengan baik. 

Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran seperti yang diharapkan, 

pemerintah telah mengamanatkan standar proses yang tertera dalam Permendiknas 

No. 41 tahun 2007. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan. Standar 

proses ini bertujuan untuk mencapai kompetensi lulusan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang merupakan tugas 

pokok guru dalam proses pembelajaran, sebagaimana telah dituangkan dalam 

Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG). Oleh sebab itu, untuk menilai sebuah 

proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dapat menggunakan IPKG sebagai 

instrumen yang harus dipedomani oleh observer.  

Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan terhadap guru dan siswa 

selama proses pembelajaran biologi. Proses pembelajaran yang akan diamati 

meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran dan aktivitas serta hasil belajar siswa. Dari pengamatan proses 

pembelajaran ini diharapkan akan diperoleh informasi yang akurat tentang 

pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan dan sistem pernafasan pada 

manusia. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian 

yang berjudul ”Proses Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem Pencernaan dan 

Sistem pernafasan pada Manusia di Kelas XI IPA Kartika 1-5 Padang”. 
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B. Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah dan 

fokus penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan 

dan sistem pernafasan pada manusia? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan 

dan sistem pernafasan pada manusia? 

3. Bagaimana evaluasi/penilaian pembelajaran biologi pada materi sistem 

pencernaan dan sistem pernafasan pada manusia? 

4. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran biologi pada materi 

sistem pencernaan dan sistem pernafasan pada manusia? 

5. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada materi sistem 

pencernaan dan sistem pernafasan pada manusia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas proses 

pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan dan sistem pernafasan pada 

manusia kelas XI IPA SMA Kartika 1-5 Padang, yang meliputi: 

1. perencanaan pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan dan 

sistem pernafasan pada manusia. 

2. Pelaksanaan pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan dan sistem 

pernafasan pada manusia. 

3. Evaluasi/penilaian pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan dan 

sistem pernafasan pada manusia. 
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4. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran biologi. 

5. Mengukur hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi pihak-

pihak sebagai berikut. 

1. Masukan dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran dan pengambilan 

keputusan bagi kepala sekolah. 

2. Masukan untuk pengaturan dan pembagian jam pembelajaran dalam 

kurikulum. 

3. Bahan instropeksi dalam proses pembelajaran bagi guru-guru di SMA 

Kartika 1-5 Padang. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian melalui wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Perencanaan proses pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan 

dan sistem pernafasan pada manusia yang dilaksanakan oleh guru di kelas 

XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA Kartika 1-5 Padang pada umumnya sudah 

mengacu pada Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) tentang 

perencanaan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dibuat oleh guru menurut penilaian IPKG tentang perencanaan 

pembelajaran sudah mencapai rata-rata 65,62% dengan kriteria cukup. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pada materi sistem pencernaan dan sistem 

pernafasan pada manusia yang dilaksanakan guru biologi di kelas XI IPA 

1 dan XI IPA 2 SMA Kartika 1-5 Padang. Pelaksanaan pembelajaran 

menurut penilaian IPKG tentang pelaksanaan pembelajaran, sudah 

mencapai rata-rata 74,04% dengan kriteria cukup pada kelas XI IPA 1 dan 

pada kelas XI IPA 2 mencapai rata-rata 72,26% dengan kriteria cukup. 

3. Penilaian/evaluasi pembelajaran pada materi sistem pencernaan dan sistem 

pernafasan pada manusia yang dilaksanakan guru biologi di kelas XI IPA 

1 dan XI IPA 2 SMA Kartika 1-5 Padang. Evaluasi pembelajaran menurut 

penilaian IPKG tentang evaluasi pembelajaran sudah mencapai rata-rata 
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54,16% dengan kriteria sedang. Bentuk instrumen penilaian kognitif yaitu 

tes esai dengan 05 soal. Soal yang diberikan setiap lokalnya sama. Guru 

tidak melampirkan semua soal di dalam RPP. Tingkatan kognitif berada 

pada tingkat pengetahuan (C1) dan penerapan (C3). 

4. Aktivitas belajar siswa rendah dalam pembelajaran pada sistem 

pencernaan dan sistem pernafasan pada manusia. Metode dan media yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran belum bisa meningkatkan 

aktivitas siswa untuk menunjang keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.  

5. Hasil ulangan harian siswa pada kelas XI IPA 1 (UH 1 dengan rata-rata 

62,60 dan UH 2 dengan rata-rata 75,97), pada kelas XI IPA 2 (UH 1 

dengan rata-rata 61,23 dan UH 2 dengan rata-rata 63,60). Jadi dapat 

disimpulkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan dan sistem 

pernafasan pada manusia masih berada dibawah KKM. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil observasi, video, wawancara dan studi dokumentasi 

pada proses pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan dan sistem 

pernafasan pada manusia kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 masih banyak ditemukan 

siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Hal tersebut menggambarkan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan dan sistem 

pernafasan pada manusia. Jika ketidakpahaman siswa terhadap materi tersebut 

tidak segera diminimalisir maka akan menimbulkan hambatan, seperti sulit bagi 

siswa untuk memahami materi selanjutnya dan menyebabkan miskonsepsi pada 
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konsep lain yang memiliki keterkaitan, yang menyebabkan tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diharapkan, rendahnya hasil belajar siswa serta 

berimbas pada rendahnya mutu pendidikan. Hal ini menunjukkan kualitas proses 

pembelajaran biologi kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 di SMA Kartika 1-5 Padang 

harus diperbaiki. Dari analisis semua data yang diperoleh ada beberapa faktor 

yang menjadi penyebab kurangnya pemahaman siswa yaitu: 

1. metode pembelajaran yang diterapkan masih kurang tepat. 

2. Kurang efisiennya pemanfaatan waktu oleh guru. 

3. Kurangnya niat, minat dan keinginan siswa untuk belajar. Sebab 

persiapan siswa dalam belajar sangat kurang, siswa tidak membaca 

sebelum materi tersebut disampaikan oleh guru.  

6. Kurangnya jumlah buku pegangan siswa. 

7. Kurangnya motivasi dari orang tua terhadap belajar siswa di rumah. 

Beberapa solusi yang bisa dilakukan untuk menanggulangi faktor diatas 

yaitu guru harus merancang perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

dan penilaian hasil belajar yang sesuai dengan Permendiknas No.41 tahun 2007 

tentang standar proses. Selain itu, guru harus melaksanakan semua kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Guru juga harus 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan guru, 

sebab setiap materi memiliki karakteristik masing-masing. Selain metode, guru 

juga harus menggunakan strategi pembelajaran yang tepat yang menarik perhatian 

siswa seperti penggunaan media belajar, menerapkan pembelajaran menggunakan 

CD interaktif, modul bergambar dan lain sebagainya. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Perencanaan pembelajaran sebaiknya dibuat sendiri oleh guru dan harus 

mengacu kepada Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang standar 

proses, baik dari segi format maupun dari segi isi serta konteks sekolah 

tempat pelaksanaan pembelajaran tersebut. 

2. Pelaksanaan pembelajaran harusnya sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran yang tertera pada RPP yang telah dirancang guru.  

3. Penilaian hasil belajar harusnya guru melaksanakan penilaian kognitif, 

afektif dan psikomotor dan sebaiknya guru membuat kisi-kisi soal yang 

mengacu pada indikator pencapain dan mengelompokkan soal tersebut 

berdasarkan tingkatan ranah yang akan dinilai sehingga penilaian hasil 

belajar sesuai dengan Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang standar 

proses. 
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